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 ABSTRAK 

Putri Dewi Mayang Sari 2012 : Peningkatan  Hasil Belajar Siswa Dalam 

pembelajaran IPS Dengan Menggunakan 

Metode Bermain Peran di Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 1 Taratak Baru Kecamatan 

Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung. 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah Dasar bahwa pembelajaran 

sering di dominasi oleh guru dan masih melaksanakan pembelajaran dengan  

menggunakan metode ceramah. Berdasarkan pengamatan peneliti pada tanggal 29 

april 2012 ditemukan hasil belajar IPS siswa masih rendah, untuk itu peneliti melalui 

penelitian  tindakan kelas ini ingin mencoba meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS dengan menggunakan metode bermain peran di kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 1 Taratak Baru Kecamatan Tangjung Gadang Kabupaten Sijunjung, 

subjek penelitian  adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar terteliti.  

Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatf dan kuantitatif yang dilakukan  dengan II siklus 

secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Data penelitian berupa informasi tentang 

proses hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pencatatan setiap 

tindakan dalam pembelajaran.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa:perencanaan (RPP) pada siklus I 

pertemuan I memperoleh nilai 82,14%, pertemuan II 83,71%.siklus II pertemuan I 

memperoleh nilai 89,28%, pertemuan II 86,24%. Pelaksanaan juga meningkat, hal ini 

dapat dilihat dari akrivitas guru, siklus I pertemuan I persentae ketuntasanya 60% 

pertemuan II 61,66% aktivitas siswa pertemuan I 58,01% pertemuan II 63,33%. 

Siklus II pertemuan I aktivitas guru persentase ketuntasannya 90% pertemuan II 

93,33%, aktivitas siswa pertemuan I 86,66% pertemuan II 95% hasil belajar juga 

mendapat peningkatan dari siklus I pertemuan I, pertemuan II rata-rata yang 

diperoleh siswa pada aspek kognitif 62,11, aspek apektif 63,03, aspek pisikomotor 

63,42. Pada siklus II pertemuan I, pertemuan II rata-rata siswa aspek kognitif 74,80, 

aspek afektif 72,4 aspek pisikomotor 74,15. Dengan demikian dapat disimpulkan 

pada penelitian tindakan kelas melalui metode bermain peran dapat meningkatan 

hasil pelajar siswa, di Sekolah Dasar Negeri 1 Taratak Baru Kecamatan Tanjung 

Gadang Kabupaten Sijunjung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang pendidikan dasar 

memfokuskan kajiannya kepada hubungan antar manusia dan proses 

membantu pengembangan kemampuan dalam hubungan tersebut. 

Pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dikembangkan melalui kajian ini 

ditunjukan untuk mencapai keserasian dan keselarasan dalam kehidupan 

masyarakat. 

Pendidikan IPS sudah lama dikembangkan dan dilaksanakan dalam 

kurikulum-kurikulum di Indonesia, khususnya pada jenjang pendidikan dasar. 

Pendidikan ini tidak dapat disangkal telah membawa beberapa hasil, 

walaupun belum optimal. Secara umum penguasaan pengetahuan sosial  

lulusan pendidikan dasar relatif cukup, tetapi penguasaan nilai dalam arti 

penerapan nilai, keterampilan sosial dan partisipasi sosial hasilnya belum 

menggembirakan. Kelemahan tersebut sudah tertentu terkait atau dilatar 

belakangi oleh banyak hal, terutama proses pendidikan atau pembelajarannya, 

kurikulum, para pengelola dan pelaksananya serta faktor-faktor yang 

berpengaruh lainnya. 

Beberapa temuan penelitian dan pengamatan ahli memperkuat dalam 

segi hasil atau dampak pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS terhadap 

kehidupan bermasyarakat,  masih belum begitu nampak. Terwujudnya nilai-

1 



2 
 

 
 

nilai sosial yang dikembangkan di sekolah belum nampak dalam kehidupan 

sehari-hari, keterampilan sosial para sosial para lulusan pendidikan dasar 

khususnya masih memprihatinkan, partisipasi dalam berbagai kegiatan 

kemasyarakatan semakin menyusut. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam pengembangan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Salah satu perhatian yang diberikan 

pemerinatah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

,melalui pendidikan sebagai tercemin dalam UU RI No. 20 Tahun. 2003, 

system pendidikan nasional (sisiknas) yaitu: Manusia membutuhkan 

pendidikan dalam kehidupanya. Pendidikan merupakan usaha agar manusia 

dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaranya dan 

cara lain yang dikenal dan diakui oleh masayarakat. Berdasarkan undang-

undang tersebut, maka dunia pendidikan berperan penting dalam 

pengembangan potensi siswa di sekolah dasar (SD) yaitu: Mata pealajaran 

ilmu pengetahuan alam (IPS). 

IPS merupakan suatu panduan sejumlah konsep ilmu pengetahuan 

sosial. Melaui mata pelajaran IPS diharapkan siswa mampu menjalani 

kehidupan nyata dimasayarakat sebagai insan sosial. Mulai dari SD sampai 

kejenjang pendidikan selanjutnya, agar mereka dapat berfikir kritis dan 

kreatif, berguna dalam kehidupannya kelak di masayarakat, mampu 

memecakan masalah pribadi dan masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, 

dapat bertannggung jawab dan menaati peraturan yang berlaku di masyarakat 
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serta dapat mengembangkan  pendidikannya sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Depdiknas (2006:575) menjelaskan bahwa IPS bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan sebagai berukut: 1) mengenal konsep-konsep 

yang berkaitan dengan kehidupan masyrakat dan lingkungan. 2) 

memiliki kemampuan dasar berfikir logis dan kritis,rasa ingin 

tahu,inquiri,mencontohkan masalah, keterampilan dalam kehidupan 

social. 3) memiliki komikmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sisal 

dan kemanusiaan  untuk memiliki kemampuan berkomunikasi, kerja 

sama, berkopetensi, dalam masyarakat yang majemuk, tingkat sosial,  

nasional dan global.  

Untuk mencapai tujuan diatas, guru harus mampu memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran IPS. Metode adalah cara 

untuk melaksanakan pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan suatu kegiatan. Menurut Wina  (2007:159). Metode adalah cara 

yang digunakan untuk mengimplenmentasikan rencana yang sudah disusun 

dalam kegiatan  nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. 

Berdasarkan pernyataan di atas. Maka sebelum melaksanakan 

pembelajaran dikelas seorang guru terlebih dahulu memilih metode 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dalam memilih metode ini guru harus 

telitih agar sesuai dengan perkembangan siswa, tujuan kurikulum, potensi 

siswa, serta kondisi, dimana siswa itu berada. 

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Maka metode yang dapat digunakan untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan 
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berfikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan 

jawaban atas dasar keinginan tahuan mereka. Memberikan kesempatan  untuk 

berinteraksi sehingga dapat mengurangi rasa takut. Dengan memerankan 

sebuah kasus  atau masalah seseorang akan menjiwai keberadaanya. Metode 

bermain peran (role plaiying) merupakan bentuk dari metode pembelajaran 

yang berorientasi pada siswa. Dikatakan demikian, sebab dalam metode ini 

siswa memegang peranan yang dominan dalam proses pembelajran. 

Berdasarkan observasi peneliti dalam pembelajaran IPS. Guru lebih 

dominan menggunakan metode ceramah, dimana dalam pembelajaran guru 

beperan aktif sementara siswa hanya mendengarkan sehingga  pembelajaran  

menjadi membosankan yang akibatnya pembelajaran belum sesuai dengan 

yang diharapkan. Untuk mencapai hasil pembelajaran yang di harapkan, maka 

guru harus melibatkan siswa secara lansung dalam proses pembelajran. 

Hal ini berdampak pada hasil pembelajaran IPS,  hasil belajar siswa 

kurang memuaskan. Nilai IPS siswa rendah, bahkan siswa ada yang mendapat 

nilai dibawa 60 salah satu siswa mendapat nilai 44 sedangkan KKM untuk 

mata pelajaran IPS ditetapkan 65. Hal ini terlihat dari tabel nilai siswa kelas 

IV pada  Semester satu, rata-rata yang diperoleh siswa hanya 5,06. 
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Tabel 1.1 

Daftar Nilai Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Semester 1 kelas IV SDN 1 Taratak 

Baru, Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung  

2011/2012 

NO Nama siswa KKM NILAI  

IPS 

KETUNTASAN 

BELAJAR 

TUNTAS BELUM 

TUNTAS 

1 Ar 65 48    

2 Ab 65 54  √ 

3 Cm 65 56    

4 Am 65 46    

5 Ak 65 68    

6 Ah 65 61    

7 Af 65 65    

8 Am 65 71    

9 Ah 65 45    

10 Al 65 44  √ 

11 Qw 65 63    

12 Er 65 50    

13 Pg 65 50  √ 

Jumlah 721   

Rata-rata 55,46   

Persentase ketuntasan  10% 90% 

 Sumber : Data Skunder SDN 1 Taratak Baru Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten 

Sijunjung 2011/2012 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa mata pelajaran IPS nilai rata-rata 

55,46  dalam materi pembelajaran koperasi. Berati bidang studi IPS lebih 

rendah nilainya dibandingkan dengan KKM yang diterapkan yaitu 65.  
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Untuk mengatasi permasalahan yang penulis kemukakan di atas,maka 

penelit menggunakan metode bermain peran. Tujuan metode bermain peran 

menurut Nana (1992:85): 1) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai 

perasaan orang lain, 2) Dapat belajar bagai mana membagi tanggung jawab, 3) 

Dapat belajar bagai mana mengambil keputusan dalam situasi kelompok 

secara spontan, 4) Meransang kelas berfikir dan memecakan masalah.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, secara 

umum rumusan masalah sebagai berikut: Bagai mana Peningkatan  Hasil 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS dengan menggunakan metode 

bermain peran di Kelas IV SDN 1 Taratak Baru kecamatan tanjung gadang 

kabupaten sijunjung. 

Secara khusus rumusan masalah adalah: 

1. Bagaimanakah bentuk rancangan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

metode bermain peran untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV 

SDN 1 Taratak Baru kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung? 

2. Bagaimanakah  pelaksanaan pembelajaran IPS dengan  menggunakan 

metode bermain peran untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelasi IV 

SDN 1 Taratak Baru Kecamatan Tanjung Gadang  Kabupaten Sijunjung? 
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3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan metode bermain peran di kelas IV SDN 1 Taratak Baru 

Kecamatan Tanjung Gadang  Kabupaten Sijunjung? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas secara umum, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan (menggambarkan) peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan metode bermain peran dalam pembelajaran IPS di 

kelas IV SD.  

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1.  Rancangan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode bermain peran 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 1 Taratak Baru 

Kecamatan Tanjung Gadang  Kabupaten Sijunjung. 

2.  Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode bermain peran 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 1 Taratak Baru 

kecamatan tanjung gadang kabupaten sijunjung. 

3.  Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan metode 

bermain peran di kelas IV SDN 1 Taratak baru kecamatan tanjung gadang 

kabupaten sijunjung. 
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D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis (Berdasarkan teori), hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan bagi Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah 

Dasar khususnya pembelajaran mengenal pentingnya koperasi dalam 

meningkatkan kesejateraan masyarakat. 

 Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru,  

peneliti dan siswa sebagai berikut: 

1. Bagi guru, penerapan pembelajaran dengan penggunaan metode bermain  peran, 

dapat bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran. Guru diharapkan 

mampu untuk menggunakan metode bermain peran dalam rangka memberi 

pelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

2. Bagi peneliti, penerapan pembelajaran dengan penggunaan metode bermain 

peran, dapat bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan dapat dijadikan 

pembanding antara hasil pembelajaran dengan menggunakan metode bermain 

peran dengan metode pembelajaran lainnya. 

3. Bagi Siswa, untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. KAJIAN TEORI 

1. Hasil Belajar 

Belajar siswa diartikan sebagai perubahan dalam diri seseorang yang 

terjadi melaui suatu proses pembelajaran. Baik berupa pemahaman 

pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai hasil proses pengalaman 

yang dialami, sedangkan hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa 

setelah melakukan proses belajar atau semua perubahan yang dialami oleh 

individu setelah melakukan proses belajar yang meliputi perubahan sikap, 

tingkah laku, pengetahuan dan keterampilan. 

Nana menyatakan (1992:2). Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima penganlaman 

pelajarnya. Sedangkan menurut Nana (dalam Meta, 2009:25).   

Menyatakan hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar yang 

menggunakan alat pengukuran yaitu berupa tes perbuatan.  

Menurut Mulyasa (2008:212). Hasil belajar adalah merupakan prestasi 

belajar peserta didik secara keseluruhan yang menjadi indikator, 

kompetensi dasar, dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

pembelajaran dapat diperoleh oleh siswa setelah menjalani proses belajar 

mengajar, dalam waktu yang ditentukan selama proses pembelajaran. 

9 
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2. Hakekat Pembelajaran IPS  

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu pengetahuan sosial adalah mata pelajaran yang bertujuan 

untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa 

untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan 

dan lingkungannya.  Sesuai dengan yang dijelaskan Depdiknas 

(2008:162)” Ilmu pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran yang 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang 

berkaitan dengan isu sosial dan kewarganegaraan. Jadi jelas 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial mengkaji fakta, konsep dan 

generalisasi isu sosial.. 

Hal itu dipertegas lagi oleh Arief (2005:1). Ilmu pengetahuan 

sosial adalah Bidang Studi yang mempelajari dan menelaah serta 

menganalis gejalah dan masalah sosial dimasyarakat ditinjau dari 

berbagai aspek kehidupan secara terpadu. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu 

pengtahuan social adalah pembelajaran ilmu pengetahuan sosial secara 

sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran 

menuju kedewasaan dan keberasilan dalam kehidupan  masyarakat.  

b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

IPS bertujuan mengembangkan konsep yang telah dipelajari 

agar dapat dimamfaatkan dalam lingkungan sekitar, serta dapat 
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diselesaikan permasalahan yang dihadapi dalam lingkungan sosial 

masyarakat. 

Gros (dalam etin,2007:14) Menyatakan bahwa” Tujuan IPS 

adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi Warga Negara yang baik 

dalam kehidupan dimasyarakat, serta mengembangkan kemampuan 

siswa menggunakan penalaran dalam menganbil keputusan setiap 

persoalan yang dihadapi. 

Tujuan mata pelajaran IPS yang terdapat dalam Depdiknas 

(2006:574) adalah memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungan, b). Memiliki kemampuan dasar 

untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu inquiri, 

memecakan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 

c). Memiliki komikmen terhadap kesadaran, terhadap nilai-

nilai sosial dan kemanusiaan, d). Memiliki kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi dalam 

masyarakat yang majemuk, tingkat lokal, nasional dan global. 

Dari dua pendapt di atas dapat disimpulkan bahwa. Tujuan IPS 

mempersiapkan siswa menjadi Warga Negara yang baik dalam 

kehidupanya, dalam masyarakat serta memiliki kemampuan dasar  

untuk berfikir logis dan kritis serta memiliki kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama, dan berkomunikasi dalam masyarakat 

yang majemuk. 
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c. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ruang lingkup ilmu pengetahuan sosial akan mengkaji tentang 

masalah yang berhubungan dengan segala aspek kehidupan manusia 

sebagai makluk sosial dan sebagai makluk individu. Pembelajaran 

ilmu pengetahuan sosial juga membahas lapisan bumi sebagai tempat 

tinggal manusia. Lingkungan prilaku ekonomi bagai mana manusia 

memenuhi kebutuhan hidup untuk mencapai kesejateraan, serta 

peristwa dan proses. 

Uraian di atas dipertegas Depdiknas (2008:163) Ruang lingkup 

penbelajaran ilmu pengetahuan sosial meliputi beberapa aspek:” 1.) 

System sosial budaya. 2) Manusia tepat dan lingkuangan, 3) Perilaku 

ekonomi dan kesejateraan, 4) Waktu berkelanjutan dan perubahan, 

”pendapat ini diperkuat oleh Sapriya (2007:5). Ruang lingkup ilmu 

pengetahuan sosial adalah “Hal-hal yang berkenaan dengan manusuia 

dan kehidupanya meliputi semua aspek kehidupan sebgai anggota 

masayarakat” 

Berdasarkan uraian pendapat diatas jelas bahwa ruang lingkup 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah semua yang berhubungan dengan 

manusia dan kehidupannya baik system sosial budaya, ekonomi waktu 

berkelanjutan dan perubahanya. 
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3. Metode Bermain Peran  

a. Pengertian 

Bermain peran artinya berpura-pura atau berbuat seola-olah, sebagai  

metode menganjar bermain peran diartikan cara pengajian, penganlaman 

belajar menggunakan situasi tiruan untuk memahami konsep, prinsip dan 

keterampilan tertentu. Wina (2007:161) bermain peran  adalah Metode 

pembelajaran sebagai bagian dari simulasi yang diarahkan untuk mengkreasi 

peristiwa sejarah, mengkreasi peristiwa aktual, kejadian-kejadian yang 

mungkin muncul pada masa mendatang. Menurut Roestiyah (2008:78) 

Bermain peran adalah” Metode yang menberikan kesempatan kepada anak 

untuk memerankan situasi denagan bermain sandiwara”. Nana (1992:78) 

Menjelaskan bermain peran adalah “Metode yang digunakan dalam 

mengajarkan nilai-nilai dan memecakan masalah-masalah yang dihadapi 

dalam hubungan sosial dimana siswa yang memerankanya” Menurut Abdul 

(2005:109) Menjelaskan bahawa bermain peran adalah berakting sesuai 

dengan peran yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan-tujuan 

tertentu  seperti menghidupkan kembali perjuang para Palawan kemerdekaan. 

Menirut Abu (2005:65) bermain peran adalah belajar dengan 

mendomentrasikan cara bertingkah laku dalam hubungan sosial, sedangkan 

bermain bermain peran dinyatakan dimana murid diistrumenkan dalam 

bermain peran mendemontsrasikan masalah-masalah sosial. 

Sedangkan Menurut Mudjiono (2006:81) menyatakan bermain peran 

adalah: 

Memainkan peranan dari peranan-peranan yang sudah pasti 

berdasarkan kejadian terpadu yang dimaksudkan untuk menciptakan 

kembali situasi sejarah peristiwa masa lalu, menciptakan kemungkinan 

terjadi masa yang akan datang, menciptakan peristiwa yang mustahil 

yang dapat dipercaya atau menghayalkan situasi pada suatu tempat 

pada waktu tertentu,” 

Menurut Daryono (2008:138) menyatakan  Bermain peran adalah: 

 Suatu cara yang di terapkan dalam proses belajar di mana siswa 

diberikan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk 

menjelaskan sikap dan nilai-nilai serta memainkan tingkah laku 

(peranan) tertentu sebagaimana yang terjadi dalam kehidupan 

masayarakat. 
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  Berdasarkan pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa bermain 

pearan adalah metode yang dilakukan oleh guru dengan menirukan tingkah 

laku dalam hubungan sosial yang menekankan siswa untuk memerankan 

(mendramatisasi). 

b. Keunggulan Metode Bermain Peran 

Menurut Daryono (2008:139) Terdapat beberapa keunggulan dengan 

menggunakan metode bermain peran diantaranya: 

1)Siswa dapat berlatih untuk memecakan suatu problema sosial 

menurut pendapatnya sendiri. 2). Memperkaya siswa dengan 

pengalaman-pengalaman sosial yang problematic. 3.) Siswa belajar 

mengsikprsikan penghayatan mereka mengenai suatu problem di 

depan umum. 4). Mengembangkan nilai dan sikap siswa. 

 

Menurut Wina (2008:160) terdapat beberapa keunggulan dengan 

mengunakan metode bermain peran : 

1),Dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa dalam menghadapi situasi 

yang sebenarnya kelak, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat 

maupun menghadapi dunia kerja. 2). Dapat mengembangkan 

kreatifitas siswa, karena melalui bermain peran siswa diberi 

kesempatan untuk memainkan peran sesuai dengan topik yang 

diperankan .3). Dapat memupuk keberanian dan percaya diri siswa. 4). 

Memperkaya pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperlukan 

dalam menghadapi berbagai situasi sosial yang problematik.Dapat 

meningkatkan gairah 5). siswa dalam proses pembelajaran. 

 

Dari penjalasan di atas dapat disimpulkan bahwa keunggulan bermain 

peran dapat meningkatkan hubungan siswa dengan orang lain, dapat  

membantu siswa mempelajari akibat  tindakan yang mereka lakukan serta 

membantu dan melatih keterampilan berkomunikasi denagn teman-temannya. 
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1) Tujuan Bermain Peran 

Tujuan merupakan hal-hal yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan 

tertentu, yang ingin dicapai adalah menggunakan metode bermain peran.  

Menurut Daryono (2008:138) tujuan bermain peran: 1) Untuk membina 

nilai-nilai tertentu kepada siswa. 2) Meningkatkan kesadaran dan 

penghayatan  siswa terhadap nilai-nilai. 3) Untuk membina penghayatan 

siswa terhadap suatu kejadian atau hal yang sebenarnya  dalam realitas 

hidup. 

Menurut Hamzah (2009:26) Proses bermain peran  ini dapat 

memberikan contoh kehidupan perilaku kehidupan manusia yang berguna  

sebagai sarana untuk: 1) Menggali perasaan, 2) Memperoleh inspirasi dan 

pemahaman yang berpenganruh terhadap sikap, nilai dan persepsinya, 3) 

Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecakan masalah, 4) 

Memahami mata pelajaran dengan berbagai macam cara.  

 

2) Langkah-langkah Metode Bermin Peran 

Wina (2007:161) Langkah-langkah bermain peran yaitu: 

1),Persiapan: a) Menetapkan topik atau masalah b) Tujuan yang hendak 

dicapai oleh simulasi, c) Guru memberikan gambaran masalah dalam 

situasi yang akan disimulasikan , d) Guru menetapkan permainan yang 

akan terlibat dalam simulasi, peranan yang harus di mainkan oleh parah 

pemeran, e) Serta waktu yang disediakan, guru memberi kesempatan 

pada siswa untuk bertanya khususnya pada siswa yang terlibat dalam 

pemeranan simulasi. 2) Pelaksanaan: a) Simulasi dimulai dimainkan oleh 

kelompok peran, b) Para siswa mengikuti dengan penuh perhatian, c) 

Guru hendaknya memberikan perhatian bantuan kepada pemeran yang 

mendapat kesulitan, d) Simulasi hendak dihentikan pada saat puncak, hal 

ini dimaksutkan untuk mendorong siswa berfikir dalam menyelesaikan 

masalah yang sedang disimulasikan. 3) Penutup a) Melakukan diskusi 

baik tentang jalannya simulasi maupun materi cerita yang disimulasikan, 

b) Gutu harus mendorong agar siswa dapat memberikan kritik dan 

tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi, c) Merumuskan 

kesimpulan. 

Menurut Hamzah (2009:26) Langakah-langkah bermain peran yaitu 1) 

Pelaksanaan: Guru berupaya memperkenalkan siswa pada permasalahan 

yang mereka sadari sebagai suatu hal yang bagi semua orang perlu 

mempelajari dan menguasai. 2) Memilih pemain (partisipan): Siswa dan 

guru membahas karakter dari setiap pemain dan menentukan siapa yang 

akan memainkan. 3) Menata panggung: Dalam hal ini guru 

mendiskusikan dengan siswa di mana dan bagai mana peran itu akan di 
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mainkan dan apa saja kebutuhan yang diperlukan. 4) guru menunjuk 

beberapa siswa sebagai pengamat: Namun demikian, penting untuk di 

catat bahwa pengamat disini harus juga terlibat aktif dalam permainan 

peran. 5) Permainan peran dimulai: Permainan peran dilaksanakan secara 

spontan. 6) Guru bersama siswa mendiskusikan permainan tadi dan 

melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. 7) Perminan 

peran ulang: Seharusnaya pada permainan peran kedua ini akan berjalan 

lebih baik. Siswa dapat memainkan perannya lebih sesuai dengan 

skenario. 8) Diskusi dan evaluasi kedua: karena pada saat bermain peran 

dilakukan, yang peranyang melampaui batas kenyataan. 9) Siswa diajak 

untuk berbagi pengalaman tentang tema permaianan peran yang telah 

dilakukan dan dilanjutkan dengan membuat kesimpulan.  

Dari beberapa langkah- langkah yang di kemukakan diatas, dalam 

penelitian ini penulis akan menggunakan langkah- menurut Wina. karena 

lebih sederhana dan mudah untuk diterapkan.  

3) Penggunaan  Metode Bermain Peran Dalam Pembelajaran IPS  

Dalam pembelajaran IPS siswa melakukan bermain peran dibawah 

bimbingan guru. Guru memberikan arahan sesuai denagan skenario yang telah 

di susun dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran, dalam materi 

pembelajran kelas IV Semester dua, yang berhubungan dengan masalah-

masalah mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejateraan 

masyarakat. Siswa peranan sebagai pelaku terhadap masalah-masalah 

pentingnaya koperasi dalam meningkatkan kesejateraan masyarakat. 

Guru membuat suatu dialog yang kemudian diperankan oleh siswa. 

Dialog tersebut mengenai materi pembelajaran tentang pentingnya koperasi 

dalam meningkatkan kesejateraan masyarakat. Siswa berprilaku sebagai peran 

penjual dalam koperasi, peran sebagai pembeli dalam koperasi, dimana kedua 

masalah ini sangat berkaitan erat satu sama lainnya. 
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Dari peran yang dilakukan siswa, diharapkan siswa mengerti dan 

memahami bagai mana masalah-masalah dalam mempergunakan koperasi 

dengan baik. Hal itu dimasudkan agar siswa mudah mengiat dan memahami 

tiap materi pembelajaran, Dengan terjun lansung, memerankan lasung sebagai 

tokoh atau penjual dan pembeli dari masala koperasi. Memberikan materi IPS 

tersebut dengan metode bermain peran, lebih memberikan siswa suatu 

semangat belajar sambil bermain namun pemahaman materi pelajaran, juga 

berjalan dengan baik sehingga dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran 

yang dapat  menunjang hasil belajar siswa. 

B. KERANGKA TEORI 

Metode dalam sebuah pembelajaran merupakan alat untuk 

menciptakan proses belajar atau interaksi edukatif antara siswa dengan guru 

sebagai pendidik. Melalui metode mengajar diharapkan tumbuh sebagai 

kegiatan belajar siswa.  Untuk mencapai hasil yang optimal dapat digunakan 

metode bermain peran melibatkan siswa secara akatif dalam memerankan 

setiap peran para pelaku masalah sosial dalam setiap materi pembelajaran . 

pada penelitian ini, peneliti menggunakan   langkah-langkah bermain peran 

yang dikemukakan oleh Wina (2007:161) Langkah-langkah bermain peran 

yaitu: 1) Persiapan: a) Menetapkan topik atau masalah b) Tujuan yang hendak 

dicapai oleh simulasi, c) Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi 

yang akan disimulasikan , d) Guru menetapkan permainan yang akan terlibat 

dalam simulasi, peranan yang harus di mainkan oleh parah pemeran, e) Serta 
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waktu yang disediakan, guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya 

khususnya pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi. 2) 

Pelaksanaan: a) Simulasi dimulai dimainkan oleh kelompok peran, b) Para 

siswa mengikuti dengan penuh perhatian, c) Guru hendaknya memberikan 

perhatian bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan, d) Simulasi 

hendak dihentikan pada saat puncak, hal ini dimaksutkan untuk mendorong 

siswa berfikir dalam menyelesaikan masalah yang sedang disimulasikan. 3) 

Penutup a) Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun materi 

cerita yang disimulasikan, b) Guru harus mendorong agar siswa dapat 

memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi, c) 

Merumuskan kesimpulan. 

Apabila pembelajaran IPS dilakukan seharusnya mengikuti langkah-

langkah bermain peran dengan baik. Hasil yang diperoleh akan memuaskan. 

Hasil belajar yang diharapkan menyakut aspek pada koniktif, afektif dan 

pisikomotor. 
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Bagan kerangka teori 

Peningkatan  Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS 

Dengan Menggunakan Metode Bermain Peran Di Kelas IV 

Sekolah Dasar Negerit  1 Taratak Baru,Kecamatan  

Tanjung Gadang, Kabupaten  

Sijunjung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan 

a.  Menetapkan topik atau masalah dan tujuan yang dicapai 
b. Menberikan gambaran masalah situasi yang disimulasikan 
c. Menetapkan pemain yang akan terlibat simulasi peranan yang 

harus dimainkan oleh para peranan,serta waktu yang disediakan 
d.  Memberikan kesempatan  kepada siswa  untuk bertanya 

khususnya pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi 

Pelaksanaan 

a. Peran mulai dimainkan oleh kelompok pemeran 
b. Para siswa yang lain mengikuti dengan dengan penuh perhatian 
c. Hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran yang 

mendapat kesulitan 
d. Peran dihentikan hendaknya pada  saatpuncak 

Penutup 

a. Melakukan diskusi tentang jalannya simulasi maupun materi 
cerita yang disimulasikan 

b. Merumuskan kesimpulan 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode bermain peran 

meningkat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

penelitian berkaitan dengan penggunaan metode bermain peran dalam 

pembelajaran IPS dikelas IV SD Nagari 1 Taratak baru kecamatan tanjung 

gadang kabupaten sijunjung. Kesimpulan dan saran berisi sumbangan 

pemikiran peneliti berkaitan denagn hasil ini. Kesimpulan dan saran penelitian 

uraikan sebagai beikut: 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

a. Sebelum proses pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan perencanaan 

pembelajaran sesuai dengan metode yang digunakanagar pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik. Pelaksanaan perencanaan berdasarkan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam KTSP. 

Perencanaan yang dilaksanakan dalam pembelajaran harus sesuai dngan 

langkah-langkah metode bermain peran yaitu langkah persiapan, 

pelaksanaan dan tindak lanjutnya di IV SDN 1 Taratak Baru. 

b. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode bermain 

peran, dilakukan penilaian proses dan penilaian akhir, penilaian aktifitas 

guru dan aktifitas  siswa dengan menggunkan format penilaian. Penilaian 

126 
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proses terdapat  tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Sedangkan penilaian hasil adalah penilaian aspek kognitif yang berupa tes 

dalam bentuk soal objektif dan esaay. 

c. Hasil penelitian menunjukan bahwa:perencanaan (RPP) pada siklus I 

pertemuan I memperoleh nilai 82,14%, pertemuan II 83,71%.siklus II 

pertemuan I memperoleh nilai 89,28%, pertemuan II 86,24%. Pelaksanaan 

juga meningkat, hal ini dapat dilihat dari akrivitas guru, siklus I pertemuan 

I persentae ketuntasanya 60% pertemuan II 61,66% aktivitas siswa 

pertemuan I 58,01% pertemuan II 63,33%. Siklus II pertemuan I aktivitas 

guru persentase ketuntasannya 90% pertemuan II 93,33%, aktivitas siswa 

pertemuan I 86,66% pertemuan II 95% hasil belajar juga mendapat 

peningkatan dari siklus I pertemuan I, pertemuan II rata-rata yang 

diperoleh siswa pada aspek kognitif 62,11, aspek apektif 63,03, aspek 

pisikomotor 63,42. Pada siklus II pertemuan I, pertemuan II rata-rata 

siswa aspek kognitif 74,80, aspek afektif 72,4 aspek pisikomotor 74,15. 

Dengan demikian dapat disimpulkan pada penelitian tindakan kelas 

melalui metode bermain peran dapat meningkatan hasil pelajar siswa. Di 

SD 1 Taratak Baru Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung 

2. Saran 

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian penggunaan metode bermain 

peran dalam pembelajaran pentingnya koperasi dalam meningkatkan 



128 
 

 
 

kesejateraan masyarakat kelas IV SD Nagari 1 Taratak baru kecamatan 

tanjung gadang kabupaten sinjunjung, maka ditemukan saran sebagai berikut: 

a. Kepalah sekolah hendaknaya memotifasi guru kelas supaya menggunakan 

berbagai metode dalam pembelajaran dan mengarakan guru kelas  agar 

mampu menggunakan metode bermain peran dalam pembelajaran. Khususnya 

pada pembelajaran IPS 

b. Guru hendaknya dapat menerapkan metode bermain peran dalam proses 

pembelajaran IPS. Karena metode bermain peran dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa 

c. Bagi pembaca, agar tulisan ini dapat memberikan  wawasan dan pengetahuan, 

khusunya bagi pembaca yang akan melakuakn PTK. 

 

 

 

 

 

 

 

 


